BAB IV

A. Analisis Konsep Ibn Atha’illah Tentang Mahabbah Dalam Sudut Pandang
Teori Max Scheler
Pengaruh pemikiran Ibn Atha’illah dikancah tasawuf dan tarekat sangatlah
besar dikala masa beliau bahkan sampai sekarang kita bisa merasakannya dengan
bukti adanya salah satu karya yang masih diambil rujukan oleh kalangan ahli
tasawuf sampai sekarang adalah kitab al-Hikam, dimana kitab ini merupakan
karya yang sangat populer ketimbang karya-karya lainnya. Isi kitab tersebut
membicarakan pokok-pokok tauhid dan tasawuf, menceritakan tentang orang-
orang yang menceburkan diri kedalam lautan yang sungguh dalam. Dengan
pemikiran beliau sangatlah membantu dikalangan dunia tasawuf atau bagi orang
salik kepada Allah bahwa dengan ajarannya, kita bisa sangat mudah dan efektif

untuk melakukan yakni mendekatkan kepada Allah.

B. Cara mendapatkan nur ma’rifat

Ibn Atha’illah menjelaskan ada empat rambu-rambu jalan yang harus
diikuti para pejalan (salik) di jalan Allah SWT untuk menuju tahapan pencapaian
keyakinan hati dan cemerlangnya nur makrifatullah. Empat rambu ini antara lain:
tahapan pertama:

Bagaimana bingkai hati bisa bersinar, apabila krakter-krakter realita dan
fenomena masih tergambar di dalam cerminnya?

supaya hati seorang hamba bersih dan bersinar serta cemerlang dengan

“nur makrifatullah”, atau supaya mereka selalu mendapat taufik untuk
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melaksanakan amal ibadah dan pengabdian yang hakiki, maka pertama yang harus
terbebas dari gambarab karakter realitas kehidupan yang tidak terpuji, semisal
hasut (iri hati), sakit hati, dan dendam. Artinya, ketika hatinya manusia telah tidak
terganggu lagi oleh sifat-sifat kejadian alam tersebut, baik senangnya maupun
susahnya, maka isi hati itu akan menjadi bagaikan air samudra yang tidak akan
pernah najis walau setiap hari menampung seribu bingkai. Tidak pernah susah lagi
walau mengahadapi seribu musibah. Bagaikan batu karang yang tidak lekang
walau setiap saat diterpa badai. Hati ini tidak merasa sakit lagi walau menerima
seribu fitnah bahkan merasakan dingin dan nyaman dengannya. Sepert Nabi
Ibrahim as. Dengan apinya Raja Namrud.

Tahapa kedua:

Bagaimana akan mampu berpindah menjimpai Allah Swt, apabila hati
masih terbelenggu dengan kekuatan syahwatnya?

Setelah hati seorang salik menjadi cemerlang dengan nur makrifat,
selanjutnya barulah melangkah untuk mencapai tahapan berikutnya, vyaitu
bersafari dan berhijrah kehadirat Allah SWT. Melanjutkan pengembaraan
rohaniah dengan amal ibadah dan berhijarah dari dimensi yang fana menuju
dimensi yang gadimi. Menyatukan iradah hadis (kehendak yang sekarang) dengan
iradah azaliah supaya dengannya qudrah (kemampuan) yang fana menjadi
gudrah yang qgadim. Selanjutnya tirai-tirai dirontokkan dan hijab-hijab
disingkapkan, dan pintu pertemuan dibukakan.

Tahapa ketiga:
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Bagaimana seorang berkeinginan keras untuk memasuki ke hadirat Allah
SWT, padahal dia belum bersuci dari jinabat kelalainnya?

Supaya kemudian seoarng hamba dapat memasuki haribaan Allah SWT,
bertawajuh dengan wijhah dan berzikir dengan hadir, berkomunikasi dan
berinteraksi dengan satu amal dalam kesatuan kata dan nuansa, kesucian hati
haruslah selalu terjaga. Agar mujahadah dan riyadhah yang dilaksanakan itu tidak
dibatalkan. Kurang cermatnya seorang hamba dalam membaca isyarat-isyarat
yang datang akan menjadikan kurang tepatnya dalam menentukan langkah untuk
menindaklanjuti amal, sehingga apa yang telah ditempuh menjadi gagal total dan
setiap kesempatan yang datang tersia-siakan dan selanjutnya tahapan jalan
terbengkalai. Oleh karena itu, kelalain harus ditobati, seperti orang yang bersuci
dari hadas besar. Ketika hati telah suci, setiap isyarat yang datang akan mampu
ditindaklanjuti dengan tepat.

Tahap Keempat:

Bagaimana ia berharap untuk dapat memahami kehalusan rahasia Allah
SWT padahal ia belum mau bertobat dari kesalahannya?

Kalau tahap ketiga bertobat dari kelalaian, maka tahap keempat ini
bertobat dari kesalahan. Kesalahan dalam membaca isyarat akan berakibat
kesalahan dalam menetukan sikap dan langkah. Demikian itu akan menghambat
perjalanan dan berarti pula perniagaan akan mengalami kerugian. Supaya seorang
hamba mampu selalu berkomunikasi dan berinteraksi dengan Tuhannya, whusul
dan menyerap ilmu-ilmu yang halus (llmu Ladunni) dari rahasia-rahasia alam

kegaiban yang dapat menjadikan lebih cemerlang mata hatinya, dapat menambah
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kuat keyakinan dan nur makrifat, maka seorang hamba haruslah selalu bertobat
dari kesalahan, baik perilaku perbuatan lebih-lebih prasangka yang tidak sejalan.*

Fenomena ketenangan atau kesucian jiwa yang terjadi dikalangan ahli
tasawuf dan seorang salik yakni Ibn Atha’illah diatas menjelaskan tentang
penyucian jiwa untuk mendapatkan mahabbah dan ma’rifat dari Tuhannya.
Seperti pendangan filsafat Islam bahwasanya, setiap manusia mempunyai satu
jiwa. Jiwa mengalami perubahan sebagaimana jasmani. Jiwa adalah penggerak
bagi manusia. Jiwa digerakkan dengan dua jenis alat: alat-alat jasmaniah dan alat-
alat rohaniah. Alat-alat jasmaniah di antaranya ada berupa buatan dan ada pula
yang berupa alamiah, seperti kaki dan tangan. Alat-alat alamiah ini lebih dahulu
dari alat buatan, yang disebut dengan pendorong naluri.?

Jika dilihat dari sudut pandang teorinya Max Scheler, yang dikenal dengan
teori pengaturan kecintaan (Ordo Amoris) dikatakan dalam teorinya bahwa Max
Scheler menekankan bahwa dalam proses dan tindakan cinta, manusia
menemukan dan memahami nilai atau persona (jiwa). Manusia tidak pertama kali
memiliki sesuatu pengetahuan teoretis tentang nilai, yang kemudian direalisasikan
melalui tindakan cinta, melainkan pengalaman dan pelaksanaan cinta itu
menyingkap nilai-nilai itu. Dalam pelaksanaan cinta, kebaikan memancar dari
pecinta dengan cara yang paling asli. Cinta disini tampak sebagai gerakan dinamis
terus-menerus yang membimbing manusia ke nilai lebih tinggi dan

memungkinkannya mencapai kedudukan nilai ideal dalam kodratnya.

! Muhammad Luthfi Ghozali, Percikan Samudra Hikmah, Cet, 1, (Jakarta: prenada media
group, 2011), hal, 47-50.

2 Sirajuddin Zar, Filsafat Islam: Filolosof dan Filsafatnya, Cet, 1, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2004), hal, 194-195.
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C. Ordo amoris sebagai refleksi hati

Istilah ordo amoris memiliki dua pengertian dasar, yaitu normatif dan
deskriptif. Dalam pengertian normatif, ordo amoris menandakan susunan cinta
yang benar secara objektif atau pasangan teratur dari herarki (tingkatan) nilai yang
refleksi dalam hati manusia. Sedangkan bila digunakan secara deskriptif, ordo
amoris berarti sistem penilaian aktual serta preferensi nilai (penentuan tingkatan
nilai) yang bekerja dalam kehidupan manusia individual. Dengan demikian, ordo
amoris merupakan struktur dasar penyusunan moral pribadi dan merupakan dasar
bagi munculnya seluruh tindakan individual dari kebiasaan moralnya. Boleh
dikatakan ordo amoris merupakan rumusan moral dasar yang menjadi acuan bagi
kehidupan manusia dalam bidang moral.

Konsep ordo amoris juga memiliki suatu nilai deskriptif secara mendasar.
Karena ordo amoris ini merupakan serana untuk dapat menemukan di belakang
fakta yang tercampur aduk sejak awal dari tindakan manusia yang relevan secara
moral, di belakang ungkapannya, keinginannya, dan kebutuhannya, serta prestasi
spritualnya; makna ordo amoris merupakan suatu struktur yang paling sederhana
dari sasaran yang sangat mendasar, yang dengannya ia ada dan hidup secara
moral. Dengan demikian, segala sesuatu yang kita ketahui sebagai hal yang
penting dan bernilai bagi manusia harus direduksikan pada struktur partikular
tindakan cinta dan bencinya, serta pada kemampuannya untuk mencinta dan
membenci; dengan kata lain, harus direduksikan pada ordo amoris yang mengatur
tindakan-tindakan dan ungkapan-ungkapan dari segala pengendalian dan emosi

manusia.
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Ordo amoris merupakan inti dari keteraturan dunia yang diambilnya
sebagai keteraturan ilahi. Demikian pola manusia, yang berdiri dalam keteraturan
dunia ini, merupakan pelayan Allah yang paling bebas dan paling berharga, dan
hanya dalam kapasitas ini manusia disebut sebagai tuan bagi ciptaan.

Lebih lanjut Max Scheler menjelaskan tentang benci dan cinta yang
merupakan dua cara sikap emosional yang saling bertentangan, dan hal ini
menghindarkan kemungkinan untuk sekaligus mencinta dan membenci hal yang
sama berkenaan dengan nilai yang sama serta dalam satu tindakan. Hati Kita
pertama-tama ditentukan untuk mencinta, dan bukan untuk membenci. Benci
hanya merupakan suatu reaksi terhadap cinta dengan suatu cara yang salah.

Pengalaman mengajarkan pada kita bahwa hati begitu mudah ditipu oleh
nafsu dan prasangka. Max Scheler sangat menyadari sejumlah penipuan diri hati
manusia dan bahkan ia mengadakan penelitian luas tentang kekeliruan dalam
memahami nilai; kejengkelan mendalam (sentimen), resentimen, iri hati, cemburu,
dan dorongan berkompetisi merupakan salah satu penyebab kekerdilan dunia nilai
yang dapat dirasakan manusia. Namun, berkaitan dengan kemungkinan dan
kenyataan akan keadaan sakit dan kekeliruan ini, tidak akan membutakan Kita
terhadap kemungkinan dan kenyataan lain bahwa hati manusia dapat juga “sehat”
dan merupakan cermin yang benar dan murni dari dunia objektif nilai. Max
Scheler memperlihatkan keyakinan yang kokoh akan kebaikan mendasar hati

manusia serta kemampuannya mengetahui susunan nilai secara objektif.®

% Paulus Wahana, Nilai Etika Aksiologis Max Scheler, Cet, 5, (Yogyakarta: Penerbit
Kanisius, 2004), hal, 73-82.
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Cinta dan benci merupakan tindakan spontan, tidak seperti reaksi yang
timbul karena hasil pemikiran, seperti pembalasan dendam. Hal itu merupakan
tindakan yang di dalamnya dunia nilai dapat dicapai dengan persepsi sentimental,
mengalami perluasan atau pembatasan, karena cinta merupakan penemu otentik
nilai. Maka dari itu, cinta tidak tertinggal di belakang persepsi sentimental dan
preferensi, namun malahan mendahuluinya, karena cinta menemukan nilai baru
pada persepsi sentimental dan preferensi.*

Lebih lanjut Max Scheler menjelaskan bahwa “cinta sejati itu membuka
mata rohani kita terhadap nilai yang lebih tinggi dalam objek yang kita cintai”.
Orang menjadi buta, karena tergila-gila atau digerakkan oleh dorongan indrawi,
bukan cinta sejati. Cinta membangun visi serta pengetahuan lebih mendalam.
Cinta merupakan pembangkit untuk mengetahui dan menghendaki; merupakan
induk bagi semangat dan pemikiran itu sendiri.

Sebagai fenomena yang terjadi bahwa untuk menuju kepada Allah Swt.
Maka seorang salik harus melapaskan diri dari belenggu keduniaan seperti apa
yang dikatakan pada tingkatan maqam Ibn Athai’llah yakni bagian maqam zuhud
bahwasanya:

“jika seorang salik benar-benar merenungkan dunia ini, maka dia akan
mendapati dunia hanya sebagai tempat bagi yang selain Allah Swt, dia akan

mendapatinya hanya berisikan kesedihan dan kekeruhan”.

* Risieri Frondizi, Pengantar Filsafat Nilai, Cet, 1, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001),
hal, 127.
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Jika demikian, maka salik akan zuhud terhadap dunia. Dia akan tidak akan
terbui dengan segala bentuk keindahan dunia yang menipu. Jika demikian, maka
salik akan zuhud terhadap dunia.’

Lebih lanjut Ibn Atha’illah menjelaskan, istirahatkan diri (nafsu) mu dari
segala urusan duniawi yang engkau berusaha mengaturnya (at-tadbir), karena
segala apa yang telah dilakukan “Selain dirimu” yakni Allah seharusnya engkau
tidak perlu sibuk melakukannya. Yank dimaksud Tadbir ialah perhatian urusahan
kebutuhan pribadi dalam hidup, dan lebih khusus lagi dalam kehidupan seseorang
sehari-hari, dimana ini dapat mengaburkan kewajiban diri seseorang terhadap
Tuhannya.

Tadbir demikian adalah sifat yang negatif dan seyogyanya dieliminir.
Namun jika hal itu di arahkan kepada perintah Allah, maka akan menjadi positif
dan bukan menjadi penghalang dalam menuju Allah. Untuk itu, bila diarahkan
pada perintah Allah, maka ia bukan merupakan kehendak pribadi (nafsu diri)
tetapi kehendaknya. Maka, perencanaan masa depan seharusnya dirangaikan pada
pencapaian Ma rifat, sehingga masa depannya terpelihara oleh perencanaan-
perencanaan yang cermat.’

dengan hal demikian, maka seorang salik haruslah menyucikan jiwanya
yakni dengan memperbanyak berdzikir, sebagaimana dikatakan Ibn Atha’illah:

tidak ada ibadah sebagai ungkapan rasa cintamu kepada Allah kecuali dzikir

> http://tasawuf.blog.com.
® Roudlon, Kitab al-Hikam, (Surabaya: Risalah Gusti, 1999), hal, 4-5.
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kepada Allah Swt secara tulus, karena dzikir dapat dilakukan oleh semua orang
dalam situasi apapun, sakit, sibuk, berdiri, duduk, berbaring dan lainnya.’

Dalam konsep tasawuf Ibn Atha’illah sebenarnya banyak mengandung
ajaran tasawuf syadziliyah, yang mana ajaran tasawuf tersebut diringkas menjadi
lima bagian yaitu:

1. Secara lahir dan batin melakukan taqwa kepada Allah Swt.

2. Berkata dan berbuat sesuai dengan as-Sunnah.

3. Dalam penciptaan dan pengaturan menolak akan kekuasaan Makhluk.

4. Baik dalam keadaan sedikit maupun banyak ridha kepada Allah Swt.

5. Baik dalam keadaan apapun selalu ingat kepada Allah Swt.?

Keuntungan dengan adanya konsep-konsep tersebut adalah ajaran tasawuf
Ibn Atha’illah semakin berkembang dan banyak diminati oleh masyarakat
khususnya dikalangan ahli tasawuf atau tarekat karena misi perjuangan dan
penyiarannya bisa menyebar dengan dibantu oleh objek yang terpengaruh (tarekat
syadziliyah) dan bisa dilakukan khalayak umum yakni masyarakat umum untuk
menyucikan jiwa dalam rangka mendapatkan mahabbah dan ma rifah kepada
Allah Swt dengan cara-cara yang sangat mudah dilakukan.

Sebagaimana yang terjadi pada hal diatas bahwa antara konsep mahabbah
Ibn Atha’illah dengan teori ordo amoris (Max Scheler) ada hubungan sehingga

memberikan mamfaat dan keputusan bahwa kesucian jiwa mempengaruhi seorang

" Cecep Alba, Tasawuf dan Tarekat “Dimensi Esoteris Ajaran Islam, (bandung:PT
Remaja Rosdakarya Offset, 2012). 61.

® Pengajian KH. Imran Jamil, www. Hakikat Tasawuf dan Selintas tentang Ibnu
‘Athaillah. ngeBlog juga ibadah. Html. Diposting pada 23 Januari 2014
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salik untuk membersihkan dari kotoran jiwanya, sehingga seorang salik bersih
jiwanya dari kotoran tersebut dan dapat dekat dengan Allah Swit.

Bagaimana hati seseorang bisa dapat terang sementara gambar dunia ini
terlukis dalam cermin hantinya? Hati tidak hanya merupakan pusat pancaran nur
tempat bertemunya pancaran ruh dan nafsu namun juga tempat kegelapan, ilusi,
dan kelalaian bagi para pendosa. Tarik menarik antara ruh dan nafsu di medan
pengasingan diri yang terjadi, ini untuk menetukan mana dari keduanya yang akan
memerintah hati. Jika ruh yang menang, maka hatilah yang beruntung atau
bagaimana ia sendiri masih terbelenggu syahwatnya? Atau bagaimana ia sendiri
belum suci dari tindakan-tindakan dosa akibat kelengahan? Atau bagaimana dapat
memahami rahasia gaib (daga’iquil-asrar) padahal ia belum bertobat dari segala
kesalahannya.

Al-Kaun (kosmos) itu serba gelap. la hanya terang dengan terang-Nya
Dzat yang maha tampak (Zhuhur al-Haq) di dalam dirinya. Barang siapa melihat
kosmos yakni alam namun tidak memperhatikan Tuhan di dalamnya, padanya
atau sebelumnya atau sesudahnya. Maka ia adalah orang yang memerlukan cahaya
dan tertutup pancaran ma rifat oleh mendung benda-benda alam ini. Kegelapan
kosmos melambangkan kefanaannya dan ketiadaan. Apapun yang ada sebenarnya
berasal dari Sang Qadim, Allah Swt. tiada tampak sumber ajaib atau misteri yang
ada di balik(yang terhijab) berbagai benda alam ini.°

Yang demikian itu ordo amoris (pengaturan kecintaan) seseorang akan

bersih jiwanya dengan melalui pengalaman yang terjadi pada dirinya sendiri

° Roudlon, Kitab al-Hikam, (Surabaya: Risalah Gusti, 1999), hal, 14.
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sehingga dengan itu seseorang akan berusaha untuk jauh dari perbuatan kotor dan
berbuat baik. Dan hal ini menunjukkan terjadinya suatu hubungan antara

keduanya yang saling berkaitan.
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